
ABSTRA.K 

Sebagai lembaga intermediasi antara pihak-pihak yang memiliki kelebihan 
dana dengan pihak-pihak yang memerlukan dana, diperlukan bank dengan lcinetja 
keuangan yang sehat, sehingga fungsi intennediasi dapat betjalan lancar. Tmgkat 
kesebatan bank dapat dinilai dari beberapa indik.ator. Salah satu sumber utama 
indik.ator yang dijadikan dasar penilaian adalah laporan keuangan bank yang 
bersangiMan. Berdasarkan laporan itu akan dapat dihitung sejum.Jah ras.io 
keuangan yang lazim dijadikan dasar penilaian tingkat ltesehatan bank. Arsitektur 
Perbankan Indonesia bukan banya merupakan suatu kebijakan pengembangan 
bagi industri perbankan oasional dalam mengbadapi segala perubahan yang teljadi 
dimasa yang akan datang, melainkan juga menjadi keraogka dasar perbankan 
Indonesia mengenai arab yang harus ditempuh oleh perbankan dalam waktu yang 

cukup panjang. 
Penelitian ini bertujuan untulc mengetahui perbedaan lcinerja pertankan 

sebelum dan sesudah ArsitelctuT Perbankan Indonesia. Pada peoeliti:ln ini data 
selcunder diperc>leh dati dol.."UIDentasi lllp('ran kwaogan bank yattg dipublilc&ikan 
Bank Indonesia. !'opulasi penelitian ini adalah bank Persero dan sampel yang 
digunakan merupakan laporan L:euangan bank berupa laporan laba rugi dan 
Neraca. Untulc menilai kinaja bank adalah dengan menggunakan Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposil Ratio (LOR), Biaya Operasional 
terbatlap Pendapatan Operasional (BOPO), Return of Equity (ROE) dan Return of 
Assets (ROA). Kelima variabel tersebut diband.ingbn dari sebelum (periode 2001 
s/d 2003) dan sesudah (periode 2004 s/d 2006) dilakukan Arsitelctur Perbankan 
Indonesia, metode anali:;is yang digunahn adalllh statisti.k desltriptif dan statistik 
inferens!al yang pengotahannya d.ilakukan dengan bantuan SPSS I 5. 0 for 
windows, pengujian hipotesis penelitian dengan uji beda t (t-test). 

Hasil penelitian ini meounjukkan bahwa ditemukan perbedaan rata-rata 
untulc rasio Capital Adequacy ROJio (CAR), Loan to Deposit ROJio (LOR) dan 
Biaya Operasiona! terhadap Peodapatan Operasional (BOPO) antan sebelum dan 
sesudah Arsitektur Perbank.an Indonesia (API) sedangkan untulc rasio Return of 
Equily (ROE) dan Return of Assets (ROA) tidak ditemukan perbedaan antara 
sebelum dan sesudah Arsitelctur Perbankan Indonesia. 
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